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BAB V 

PENUTUP 

5.1    Kesimpulan   

 Kevalidan LKPD berbasis PhET dilihat berdasarkan aspek validasi ternyata 

91% valid untuk digunakan dalam pembelajaran. Sementara, kepraktisan dilihat dari 

keterlaksanaan kegiatan pada LKPD berbasis PhET ternyata 96% guru dapat 

melaksanakan kegiatan yang di LKPD. Kecuali, belum maksimalnya guru dalam 

menjelaskan tampilan pada simulasi PhET. Sedangkan, keefektifan LKPD berbasis 

PhET dilihat dari aktivitas peserta didik dan hasil belajar. Kedua aspek ini 

menunjukkan bahwa LKPD berbasis PhET dapat mengaktifkan peserta didik 

terutama pada aspek mengakses link simulasi PhET dan melakukan percobaan yang 

ada pada simulasi PhET. Pada Hasil belajar peserta didik mampu meningkatkan ranah 

kognitif C3 (penerapan) dengan peningkatan nilai N-gain sebesar 0.8% termasuk 

kriteria tinggi dan C4 (menganalisis) dengan peningkatan nilai N-gain sebesar 0.44% 

termasuk kriteria sedang. Penelitian ini telah menghasilkan bentuk LKPD berbasis 

PhET yang dapat digunakan untuk praktikum online, meskipun demikian LKPD 

berbasis PhET ini masih perlu dikembangkan terutama pada aspek isi dan 

keterbacaan. 

5.2   Saran 

1. LKPD diharapkan dapat menjadi penunjang guru untuk membuat  pembelajaran 

yang lebih aktif dan inovatif.  
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2.   Perlu diadakan pengembangan LKPD berbasis PhET (Physics Education 

Technology) pada materi fisika lainnya.          

3. Perlu diterapkan metode pembelajaran dengan menggunakan simulasi PhET 

(Physics Education Technology) disamping memudahkan cara penggunaannya 

baik secara online maupun offline, juga tidak mengeluarkan biaya dalam 

penggunaannya. 
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